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BAB III 
METODE STUDI 
3.1 Lokasi Studi 
Lokasi studi berada pada jalan lingkungan perumahan Bumi Podo Rukun 
dengan luas lahan sebesar 41.986m2 dan luas jalan lingkungan sebesar 
11.515,73m2 yang tepatnya berada di Jalan Depan, Kecamatan Dau, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur. Lokasi studi disajikan pada gambar 3.1 sedangkan 
layout studi disajikan pada gambar 3.2 
 
 
Gambar 3.1. Lokasi Studi 
(sumber : Google Map)  
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Gambar 3.2. Layout Studi 
(sumber : Developer Perumahan) 
3.2 Tahapan Studi 
Tahapan studi perbandingan perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada 
jalan lingkungan perumahan Bumi Podo Rukun disajikan pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Diagram Alir Studi  
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3.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan data pada lokasi proyek 
sebagai pendukung studi. Pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan uji laboratorium yang 
bersifat langsung atau dilakukan sendiri dengan seijin pemilik proyek, kemudian 
untuk data sekunder diperoleh dari developer perumahan dan pengumpulan data 
dari instansi pemerintahan ataupun non pemerintahan. Beberapa instansi 
pemerintahan terkait diantaranya Dinas Bina Marga Kabupaten Malang untuk 
mendapatkan data pertumbuhan LHR tahunan, BMKG (Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika) Stasiun Klimatologi Malang untuk mendapatkan data 
curah hujan tahunan, dan Instansi Pendamping Ahli Infrastuktur untuk 
mendapatkan data SSH (Standar Satuan Harga). Dari instansi non pemerintahan 
didapat keterangan tambahan dari perusahaan PT. Sriwijaya 87 (Asphalt Mixing 
Plant) berupa kadal aspal dan PT. Varia Usaha Beton Malang berupa harga beton 
ready mix.  
3.3.1 Data Primer 
Data primer yang dibutuhkan dalam melakukan analisa adalah data CBR 
(California Bearing Ratio) laboratorium. Data CBR adalah data tanah yang 
didapatkan dari uji laboratorium dengan jumlah sampel sebanyak 5 buah. Sampel 
tanah diambil secara langsung dikarenakan tanah yang digunakan adalah tipe tanah 
yang sudah digali dan sebagian tanah galian digunakan untuk menimbun bagian 
tanah lainnya. Seluruh tahapan pengujian dilakukan di laboratorium Universitas 
Muhammadiyah Malang dengan menggunakan metode CBR yang direndam. Lalu 
lintas harian rata-rata didapatkan dari asumsi berdasarkan keadaan perumahan. 
3.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang didapatkan dari pihak 
pihak lainnya dalam hal ini adalah pengembang perumahan dan instansi terkait. 
Data sekunder yang diperoleh diantaranya adalah layout perumahan, curah hujan 
tahunan, dan pertumbuhan lalu lintas. Selain data tersebut, untuk melakukan analisa 
finansial didapatkan data sekunder berupa Keputusan Bupati Malang Nomor : 
188.45/475/KEP/35.07.013/2018 tentang Standar Satuan Harga tahun anggaran 
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2019, dengan analisa harga satuan pekerjaan merujuk pada Lampiran Peraturan 
Menteri PUPR Nomor : 28/PRT/M/2016 tentang Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Bidang Pekerjaan Umum. Sebagai data pelengkap, digunakan hasil wawancara 
secara langsung terhadap pihak PT. Sriwijaya 87 (Asphalt Mixing Plant) untuk 
mengetahui berapa nilai kadar campuran aspal yang digunakan untuk lapis 
kekuatan laston kategori tertentu. Dikarenakan pada daftar standar satuan harga 
tidak terdapat harga untuk beberapa mutu beton ready mix, maka dilakukan 
pengambilan daftar harga beton ready mix melalui perusahaan PT. Varia Usaha 
Beton Malang. 
3.4 Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan Lentur 
Perencanaan tebal lapis perkerasan jalan dimulai dengan mengolah data 
CBR laboratorium, menjadi nilai DDT (Daya Dukung Tanah) menggunakan 
metode CBR segmen. Dikarenakan lokasi studi merupakan jalan baru, maka 
pengambilan data LHR diestimasikan dari jumlah penghuni dari perumahan dengan 
asumsi 80% dari total unit rumah memiliki kendaraan pribadi berupa mobil atau 
kendaraan ringan, kemungkinan lewatnya kendaraan berat yang diakibatkan oleh 
pengembangan perumahan dan kemungkinan aktivitas yang lainnya. Perencanaan 
perkerasan lentur dilakukan dengan menggunakan Metode SNI 03-1732-1989 
dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan atau material di pasaran. 
Penggunaan SNI 03-1732-1989 masih dianggap relevan untuk diaplikasikan di 
jalan lingkungan perumahan pada saat ini, karena pada jalan lingkungan perumahan 
dinilai tidak ada kendaraan berat yang melebihi spesifikasi tonase yang 
diklasifikasikan pada aturan SNI 03-1732-1989. Setelah didapatkan tebal 
perkerasan, kemudian hasil dari perencanaan perkerasan tersebut digambarkan agar 
lebih memperjelas hasil dari hitungan. 
3.5 Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan Kaku 
Perencanaan perkerasan kaku menggunakan Metode Pd T-14-2003 dipilih 
menggunakan jenis perkerasan kaku bersambung tanpa tulangan. Metode ini dipilih 
karena beban yang ditahan dinilai tidak terlalu besar dan juga ekonomis karena 
tidak memerlukan tulangan serta kemudahannya dalam hal perawatan. Tahapan 
perencanaan struktur perkerasan kaku adalah mengkonversikan LHR menjadi 
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JSKN (Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga), mengetahui tebal dan jenis pondasi dasar, 
tebal plat beton, menentukan luas dari setiap segmen, menganalisa erosi fatik dan 
sambungan yang digunakan. Jenis pondasi dasar sangat berpengaruh terhadap jenis 
sambungan yang dapat digunakan. Dikarenakan terdapat dua variabel jenis pondasi 
dasar, maka perencanaan ini menggunakan keduanya, guna mengetahui tingkat 
efisiensi dari kedua jenis pondasi dasar tersebut. Setelah didapatkan tebal 
perkerasan, kemudian hasil dari perencanaan perkerasan tersebut digambarkan agar 
lebih memperjelas hasil dari hitungan. 
3.6 Analisa Finansial 
Analisa finansial dilakukan dengan menghitung estimasi biaya konstruksi, 
estimasi biaya pemeliharaan tahunan dan estimasi biaya perbaikan selama umur 
rencana antara dua perkerasan. Biaya pemeliharaan didapatkan berdasarkan nilai 
depresiasi tahunan dari setiap alternatif perkerasan. Biaya perbaikan didapatkan 
dari estimasi kerusakan lapis permukaan dengan estimasi perbaikan dilakukan 
setiap 5 tahun sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 
19/PRT/M/2011. Analisa finansial yang digunakan adalah analisa biaya minimum. 
Analisa biaya minimum dilakukan dengan melakukan estimasi terhadap biaya 
pemeliharaan dan biaya perbaikan berdasarkan tingkat inflasi tahunan. Setelah 
didapatkan biaya pemeliharaan dan biaya perbaikan, diestimasikan nilai sekarang 
(P) dari biaya pemeliharaan dan biaya perbaikan berdasarkan tingkat suku bunga 
tahunan. Tingkat suku bunga tahunan merujuk kepada data Statistik Perbankan 
Indonesia yang dipublikasikan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Setelah 
didapatkan nilai sekarang dari biaya pemeliharaan dan biaya perbaikan, kemudian 
dijumlahkan dengan biaya konstruksi untuk mendapatkan jenis konstruksi dengan 
biaya minimum. 
3.7 Kesimpulan 
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan dari hasil 
perencanaan struktur perkerasan lentur dan struktur perkerasan kaku dan hasil 
analisa perbandingan finansial dari masing-masing perkerasan yang telah 
direncanakan. 
